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ABSTRACT
Juvenile delinquency becomes a matter of concern and more attention because as a
child develops, it is natural for a teenager to commit a delinquency. As long as delinquency is
still at a reasonable level. Therefore the role of parents in educating a child let alone adolescents
is very necessary instilling values, and norms given early can affect attitudes, mental behavior
of a child to be able to sort out which things need to be emulated, and which things are not worth
emulating. Tri Kaya Parisudha which is the focus of this discussion is one of the Hindu Teachings
to do good (subha karma). Etymologically Tri Kaya Parisudha (Sanskrit) from the word Tri
means three. Kaya means actions / behavior and pansudha means (very) purified. Hierarchically
starts from good thoughts and righteous words and deeds will flow.
Keywords: Tri Kaya Parisudha, Juvenile Delinquency
I. Pendahuluan
Sebagai manusia dengan kekuatan idep/
manah harus dengan cermat memilah dan
memilih perbuatan baik sehingga tidak
terjerembab dalam perbuatan buruk. Dalam
Sarasamuscaya ditegaskan bahwa hakekat
penjelmaan sebagai manusia adalah untuk
meningkatkan/menyempurnakan diri dari
perbuatan buruk (asuba karma) menjadi
perbuatan baik (subha karma).
Sesuai dengan siklus “rwabhineda”
perbuatan manusia dapat ditinjau dari dua sisi/
dimensi yang berbeda, yaitu antara perbuatan
yang baik (subha karma) dan perbuatan yang
tidak baik/buruk (asubha karma). Perputaran/
siklus subha dan asubha karma ini selalu saling
bertautan dan silih berganti satu sama lainnya
dan tidak dapat dipisahkan. Demikian sikap dan
prilaku manusia selama hidup berada pada dua
jalur yang berbeda itu, sehingga patut dengan
kesadaran budhi nuraninya (manusia) harus
dapat menggunakan kemampuan berpikirnya
kearah yang lebih baik dan benar. Apabila
manusia sebagai makhluk berpikir mau dan
mampu mengarahkan pikirannya ke arah yang
baik akan mengakibatkan ucapan dan
perilakunya menjadi baik (subha karma).
Sebaliknya apabila tidak mampu mengarahkan
pikiran (mengendalikan-nya) kearah yang baik,
hal inilah mengakibatkan manusia berucap dan
berbuat yang buruk (asubha karma).
Kenakalan remaja yang terjadi dewasa
ini pada era 4.0 adalah semua perilaku yang
menyimpang dari norma-norma hukum pidana
yang dilakukan oleh remaja. Perilaku tersebut
akan merugikan dirinya sendiri dan orang-or-
ang di sekitarnya. Para ahli pendidikan
sependapat bahwa remaja adalah mereka yang
berusia 13-18 tahun. Pada usia tersebut,
seseorang sudah melampaui masa kanak-
kanak, namun masih belum cukup matang
untuk dapat dikatakan dewasa. Ia berada pada
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masa transisi. Masalah kenakalan remaja mulai
mendapat perhatian masyarakat secara khusus
sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak
nakal (juvenile court) pada 1899 di Illinois,
Amerika Serikat.
Kenakalan remaja menjadi hal yang
perlu di waspadai dan lebih diperhatikan karena
seiring berkembangnya seorang anak, sudah
sewajarnya seorang remaja melakukan sebuah
kenakalan. Selama kenakalan itu masih pada
tingkat yang wajar. Oleh karena itu peran or-
ang tua dalam mendidik seorang anak apalagi
remaja sangat diperlukan penanaman nilai, dan
norma yang diberikan sejak dini dapat
mempengaruhi sikap, perbuatan mental seorang
anak untuk dapat memilah mana hal yang perlu
ditiru, dan mana hal yang tidak patut ditiru,
pada intinya seorang anak dapat melihat mana
yang baik dan mana yang tidak baik. Apabila
peran orang tua tidak maksimal sejak anak
masih kecil, pada saat tumbuh menjadi seorang
remajapun tidak menutup kemungkinan
seorang remaja berbuat hal yang melanggar
aturan. Seperti banyak contoh yang terjadi,
seorang remaja kedapatan sedang merokok,
meminum-minuman keras, sampai sex bebas
dilakukan tanpa rasa bersalah. Hal itu karena
tidak adanya pengawasan orang tua, atau
kurangnya perhatian dari orang tua.
        Banyak faktor-faktor yang membuat
remaja memasuki dunia pergaulan yang tidak
baik. Biasanya hal ini berawal dari mereka
berteman dengan teman yang membawa
dampak buruk, karena masa remaja itu masa
dimana keadaan psikis remaja bisa mudah
terpengaruh. Ada faktor yang berasal dari
keluarga, karena kurangnya perhatian dari
keluarga membuat anak menjadi royal dalam
pergaulan. Faktor terpenting yang membuat
remaja mudah terjerumus dipergaulan bebas
karena kurangnya agama yang membentengi
pikiran dan jiwa anak. Oleh karena itu,
pendidikan dasar agama pada anak sangat
diperlukan dalam kehidupan si anak. Berhasil
atau tidak berhasilnya anak, kembali lagi pada
peran keluarga dalam memberikan pendidikan
agama dan pada diri anak sendiri.
II. PEMBAHASAN
Perilaku ‘nakal’ remaja bisa disebabkan
oleh faktor dari remaja itu sendiri (internal)
maupun faktor dari luar (eksternal). Hal
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
2.1 Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor
motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang.
Motivasi internal ini timbul atau muncul
disebabkan adanya keinginan individu untuk
bisa/dapat memiliki prestasi serta juga
tanggungjawab di dalam hidupnya. Akan tetapi
dalam hal ini yang dimaksud dengan Faktor
Internal merupakan hal yang menyebabkan
terjadinya kenakalan remaja, dimana kenakalan
remaja yang muncul dari diri remaja yang
bersangkutan, adapun penyebab dari kenakalan
tersebut antara lain:
1.  Krisis identitas
Perubahan biologis dan sosiologis pada diri
remaja memungkinkan terjadinya dua
bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya
perasaan akan konsistensi dalam
kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas
peran. Kenakalan remaja terjadi karena
remaja gagal mencapai masa integrasi kedia.
2.  Kontrol diri yang lemah
Remaja yang tidak bisa mempelajari dan
membedakan tingkah laku yang dapat
diterima dengan yang tidak dapat diterima
akan terseret pada perilaku ‘nakal’.
Begitupun bagi mereka yang telah
mengetahui perbedaan dua tingkah laku
tersebut, namun tidak bisa mengembangkan
kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai
dengan pengetahuannya.
2.2 Faktor Eksternal
Faktor-faktor kenakalan remaja yang
terjadi dalam faktor eksternal dapat diketahui
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dengan Kemungkinan kenakalan remaja bukan
karena murini dari dalam diri remaja itu sendiri
tetapi mungkin kenakalan itu merupakan efek
samping dari hal-hal yang tidak dapat
ditanggulangi oleh remaja dalam keluarganya.
Bahkan orang tua sendiri pun tidak mampu
mengatasinya, akibatnya remaja menjadi
korban dari keadaan keluarga tersebut. Faktor-
faktor terjadinya kenakalan remaja, menurut
Turner dan Helms antara lain berikut ini:
1) Masalah yang datang dari lingkungan
keluarga yang berantakan, faktor kenakalan
remaja ini terjadi berupa:
a) Broken home struktur keluarga yang tak
lengkap, seperti ada yang meninggal
dunia, bercerai atau ada yang tidak bisa
hadir di tengah keluarga dalam rentang
waktu yang cukup panjang.
b) Quasi broken home kedua orang tua
yang terlalu sibuk dengan tugas dan
pekerjaannya, sehingga kesempatan
memperhatikan anak sangatlah kurang.
Pada dua penyebab di atas, maka Faktor-
faktor kenakalan remaja juga terjadi perbuatan
deliquent dapat muncul yang dilatar belakangi
oleh tidak diterimanya kasih sayang yang penuh
oleh sang anak, sehingga dia menyalurkan
keinginan tersebut dengan berbagai cara dan
kesempatan, manakala itu juga tidak
terpuaskan, maka ia akan mewujudkannya
dalam bentuk tindakan lain, yang kadang kala
termasuk dalam perbuatan deliquent yang
merugikan.
2) Masalah yang datang dari Lembaga
Pendidikan Formal Secara umum
Faktor-faktor kenakalan remaja juga
terjadi di sekolah bila upaya yang dilakukan
oleh sekolah dalam rangka membentuk
kepribadian yang utuh bagi para peserta
didiknya tidak berhasil, namun tidaklah dapat
dimungkiri di sekolah juga sering dapat
menbentuk anak (tentu relatif kecil) untuk
menjadi delikuen. Hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya deliquent bagi peserta
didik, adalah :
a) Pengaruh Teman
b) Tindakan tenaga pendidik
c) Lingkungan sekolah
3) Masalah yang datang dari Masyarakat
Faktor-faktor kenakalan remaja juga
terjadi bila Perkembangan iptek dan
kemodernan tata kehidupan, telah memberi
pengarus pada akselarasi perubahan sosial,
yang ditandai dengan berbagai peristiwa yang
dapat menimbulkan ketegangan jiwa, seperti
persaingan perekonomian, ketenaga kerjaan,
berita media massa, ketimpangan sosial dan
lain-lain. Ketegangan-ketegangan yang terjadi
di masyarakat, akan banyak mempengaruhi
kejiwaan para remaja, seperti adanya yang
merasa rendah diri atau direndahkan, dan
sebagainya yang mengundang lahirnya
tindakan-tindakan deliquent.
Berbagai wujud tindakan deliquent
yang sering dilakukan oleh para remaja, antara
lain: kejahatan dengan kekerasan,
pembunuhan, pencurian, penggelapan,
penipuan, pemerasan, gelandangan,
penggunaan narkoba, dan lain sebagainya.
4) Dasar-dasar agama yang kurang
Faktor-faktor kenakalan remaja juga
terjadi bila Hal ini terkadang tidak terlalu
diperhatikan oleh orang tua yang sibuk dengan
segala usaha dan kegiatan mereka dan juga oleh
pihak sekolah terkadang kurang
memperhatikan hal ini. karena jika remaja tidak
mendapat pendidikan agama yang baik mereka
akan jauh dari Tuhan dan pasti tingkah laku
mereka akan sembarangan.
5) Tidak adanya media penyalur bakat dan
hobinya
Faktor-faktor kenakalan remaja juga
terjadi bila Masa remaja merupakan masa
dimana mereka mulai menyalurkan berbagai
bakat dan potensi yang mereka miliki dan
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terkadang media atau tempat untuk mereka
menyalurkan bakat mereka,tidak tersedia dan
akhirnya yang mereka lakukan adalah mencari
kesenangan sendiri dan lebih suka hura-hura
daripada duduk tenang dirumah atau belajar.
6) Kebebasan yang berlebihan
Faktor terakhir dalam Faktor-faktor
kenakalan remaja juga terjadi bila Ada orang
tua yang dalam mendidik anak mereka
menerapkan pola asuh yang demokratis yang
berlebihan sehingga anak menjadi yang keras
kepala dan sering memaksakan kehendaknya
kepada orang tua dan pola asuh seperti ini akan
berakibat buruk pada anak.
2.3 Peran Orang Tua, Guru dan Lingkungan
Sebenarnya menjaga sikap dan tindak
tanduk positif itu tidak hanya tanggung jawab
para guru dan keluarganya, tetapi semua orang,
Guru yang selalu mengusahakan keluarganya
menjadi garda terdepan dalam memberikan
pendidikan dengan sebuah contoh, adalah
cerminan komitmen dan pendalaman makna
dari seorang guru. Sang guru harus berusaha
agar keluarganya baik dan tidak korupsi agar
ia dapat mengajari kepada murid-muridnya
yang merupakan remaja generasi penerus
bangsa memiliki moral dan ahlak baik dan tidak
korupsi, berusaha tidak berbohong agar murid-
muridnya sebagai remaja yang baik tidak
menjadi pendusta, tidak terjaebak dalam
kenakalan remaja di era 4.0.
Peran guru tidak hanya sebatas tugas
yang harus dilaksanakan di depan kelas saja,
tetapi seluruh hidupnya memang harus di
dedikasikan untuk pendidikan. Tidak hanya
menyampaikan teori-teori akademis saja tetapi
suri tauladan yang digambarkan dengan
perilaku seorang guru dalam kehidupan sehari-
hari. Terkesannya seorang Guru adalah sosok
orang sempurna yang di tuntut tidak melakukan
kesalahan sedikitpun, sedikit saja sang guru
salah dalam bertutur kata itu akan tertanam
sangat mendalam dalam sanubari para remaja.
Jika sang guru mempunyai kebiasaan buruk dan
itu di ketahui oleh sang murid, tidak ayal jika
itu akan dijadikan referensi bagi para remaja
yang lain tentang pembenaran kesalahan yang
sedang ia lakukan, dan ini dapat menjadi satu
penyebab, alasan mengapa terjadi kenakalan
remaja.
Sepertinya filosofi sang guru ini layak
untuk di jadikan filosofi hidup, karena hampir
setiap orang akan menjadi seorang ayah dan
ibu yang notabenenya merupakan guru yang
terdekat bagi anak-anak penerus bangsa ini.
Akan sulit bagi seorang ayah untuk melarang
anak remajanya untuk tidak merokok jika
seorang ayahnya adalah perokok. Akan sulit
bagi seorang ibu untuk mengajari anak-anak
remaja untuk selalu jujur, jika dirumah sang
ibu selalu berdusta kepada ayah dan
lingkungannya, atau sebaliknya.
Peran orang tua yang bertanggung
jawab terhadap keselamatan para remaja
tentunya tidak membiarkan anaknya terlena
dengan fasilitas-fasilitas yang dapat
menenggelamkan si anak remaja kedalam
kenakalan remaja, kontrol yang baik dengan
selalu memberikan pendidikan moral dan
agama yang baik diharapkan akan dapat
membimbing si anak remaja ke jalan yang
benar, bagaimana orang tua dapat mendidik
anaknya menjadi remaja yang sholeh
sedangkan orang tuanya jarang menjalankan
sesuatu yang mencerminkan ketaatan kepada
Ida Shang Hyang Widhi Wasa, ke Pura
misalnya. Jadi jangan heran apabila terjadi
kenakalan remaja, karena sang remaja
mencontoh pola kenakalan para orang tua
Tidak mudah memang untuk menjadi
seorang guru. Menjadi guru diharapkan tidak
hanya didasari oleh gaji guru yang akan
dinaikkan, bukan merupakan pilihan terakhir
setelah tidak dapat berprofesi di bidang yang
lain, tidak juga karena peluang. Selayaknya
cita-cita untuk menjadi guru didasari oleh
sebuah idealisme yang luhur, untuk
menciptakan para remaja sebagai generasi
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penerus yang berkualitas. Sebaiknya Guru tidak
hanya dipandang sebagai profesi saja, tetapi
adalah bagian hidup dan idialisme seorang guru
memang harus dijunjung setinggi-tingginya.
Idealisme itu seharusnya tidak tergantikan oleh
apapun termasuk uang. Namun guru adalah
manusia, sekuat-kuatnya manusia bertahan dia
tetaplah manusia, jika terpaan cobaan itu terlalu
kuat manusia juga dapat melakukan kesalahan.
Terlihat betapa peran orang tua sangat
memegang peranan penting dalam membentuk
pola perilaku para remaja, setelah semua
informasi tentang pertumbuhan anaknya di
dapat, orang tuapun harus pandai mengelola
informasi itu dengan benar. Terlepas dari baik
buruknya seorang guru nampaknya filosofi
seorang guru dapat dijadikan pegangan bagi
kita semua terutama bagi para orang tua untuk
menangkal kenakalan remaja, Sang guru bagi
para remaja adalah Orang tua, guru sekolah dan
lingkungan tempat ia di besarkan. Seandainya
sang guru dapat memberi teladan yang baik
mudah-mudahan generasi remaja kita akan ada
di jalan yang benar dan selamat dari budaya
“kenakalan remaja” yang merusak kehidupan
dan masa depan para remaja.
Contoh / Jenis-jenis Kenakalan remaja :
1. membolos sekolah
2. kebut-kebutan di jalanan
3. Penyalahgunaan narkotika
4. perilaku seksual pranikah
5. perkelahian antar pelajar
6. dan lain-lain
2.4 Aplikasi Ajaran Tri Kaya Parisudha
sebagai Pembentuk Karakter dan
Moral yang Baik
Tri Kaya Parisudha yang menjadi
konsentrasi pembahasan kali ini adalah
merupakan salah satu aplikasi dari perbuatan
baik (subha karma). Secara etimologi Tri Kaya
Parisudha (bahasa Sanskerta) dari kata Tri
berarti tiga. Kaya ierarti perbuatan/prilaku dan
pansudha berarti (amat) disucikan. Adapun
rinciannya (Tri Kaya Parisudha) terdiri dari:
a. Manacika, yaitu berpikir yang bersih dan
suci.
b. Wacika, yaitu berkata yang baik, sopan dan
benar
c. Kayika, yaitu berbuat yang jujur, baik dan
benar.
Secara hirarki bermula dari pikiran yang
baik dan benarlah akan mengalir ucapan dan
perbuatan yang baik dan benar pula. Jadi
kuncinya adalah pada pikiran, yang dalam
pepatah sama dengan “dari telaga yang
jernihlah mengalir air yang jernih pula”. Kalau
pikirannya kacau, apalagi memikirkan yang
macam-macam dan bukan-bukan niscaya
perkataan dan perbuatannyapun akan
amburadul yang bermuara pada kehancuran dan
penderitaan. Dari Tri Kaya Parisudha ini timbul
adanya sepuluh pengendalian diri yang disebut
karmapatha, sesuai dengan apa yang tesurat dan
tersirat dalam Sarasamuscaya, 73 sebagai
berikut:
“Hana karmapatha ngaranya, khrtaning
indrya, sapuluh kwehnya, ulakena, kramanya,
prawerttiyaning manah sakareng, telu
kwehnya, ulahaning wak pat pwarttiyaning
kaya, telu pinda sapuluh, prawerttyaning kaya,
wak, manah kengeta”
 Maksudnya :
Adalah karmapatha namanya, yaitu
pengendalian hawa nafsu, sepuluh banyaknya
yang patut dilaksa¬nakan; gerak pikiran tiga
banyaknya, ucapan /perkataan empat (4)
jumlah¬nya, gerak tindakan/laksana tiga (3)
banyaknya. Jadi sepuluh (10) jumlahnya
perbuatan yang timbul dari gerakan badan,
perkataan, dan pikiran itulah patut diperhatikan.
2.4.1 Penjabaran Tri Kaya Parisudha
1. Manacika (pikiran yang bersih dan suci)
antara lain:
a) Tidak ingin dan dengki pada milik orang lain
(si tan engin adengkya ri drbyaning len)
b) Tidak bersikap gemas (marah), kasar kepada
semua makhluk (si tan krodha ring sarwa
sattwa).
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c) Percaya akan kebenaran ajaran karmaphala
(si mamituha ri hananing karmaphala).
2. Wacika (ucapan/perkataan yang baik, jujur
dan benar) antara lain:
a) Perkataan jahat, menyakitkan, kotor (ujar
ahala)
b) Perkataan keras, menghardik, kasar (ujar
aprgas)
c) Perkataan memfitnah (ujar pisuna)
d) Perkataan bohong (ujar mithya)
3. Kayika (perbuatan bait, jujur dan benar) yaitu
:
a) Tidak menyiksa dan membunuh (syamati-
mati)
b) Tidak mencuri
c) Tidak berbuat zina
Ketiga prihal tersebut di atas hendaknya
jangan dilakukan baik dalam bersenda gurau,
berolok-olok, keadaan darurat maupun dalam
keadaan dirundung malang sekalipun. Dalam
sloka 77 dipertegas bahwa ketiga hal itu
(berpikir, berkata, dan berbuat) membuat or-
ang dikenal dan akan sangat menarik perhatian
orang untuk mengetahui kepribadian seseorang.
Oleh karena itu hendaklah yang baik itu selalu
dibiasakan dalam laksana, perkataan dan
pikiran. Dari ketiga kaya (prilaku) baik dan
benar tersebut di atas yang menjadi fokus
pembahasan kita kali ini adalah wacika
(ucapan) berikut sumber/alat yang
mengucapkan.
2.4.2 Fungsi Mulut/Ucapan dalam Segala
Aspek Kehidupan
Terkait dengan mulut terdapat beberapa
ungkapan “miring” seperti “Besar mulut”.
“Keluar dari mulut harimau masuk ke dalam
mulut singa”. Pada mulut kita terdapat
komponen yang s angat menentukan ucapan /
kata-kata yakni lidah. Dalam panca budhindrya
disebut “Jihvendrya” yang mempunyai fungsi
ganda yaitu di satu sisi lidah sebagai indra
pengecap dan di sisi lain lidah (mulut) berfungsi
mengeluarkan kata-kata/ucapan.
Selanjutnya manusia disamping sebagai
makhluk individu, juga sebagai makhluk sosial,
yang selalu berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain, sehubungan dengan
berkomunikasi inilah peranan dan fungsi mulut/
ucapan memegang peranan yang amat penting.
Dalam segala aspek kehidupan baik
menyangkut bidang ekonomi, sosial, budaya,
agama, politik maupun pertahanan dan
keamanan. Mari kita cermati contoh-contoh
nyata ke semua aspek tersebut di atas secara
sederhana saja.
a) Dalam bidang ekonomi betapa pentingnya
negosiasi-negosiasi dalam ucapan atau
pembahasan dialog-dialog yang
memecahkan permasalahan ekonomi.
Bahkan dalam hal yang sangat sederhana,
walaupun kita, membawa uang atau punya
uang tanpa kita ngomong/ berucap “saya
mau beli sesuatu? Apakah kita diberikan
sesuatu itu oleh penjualnya?
b) Dalam bidang sosial kemasyaraka¬tan
tentunya lebih penting lagi peranan mulut/
ucapan itu. Orang bersengketa/berselisih
bisa didamai-kan dengan berdialog yang
tentunya dilandasi dengan hati dingin
dengan semangat kebersamaan dan
kekeluargaan (paras-paros, asah-asih-asuh,
selunglung sabayantaka).
c) Dalam budaya peranan ucapan sangat
penting terlebih menyangkut seni dan sastra
dan bahasa. Dengan kekuatan seni sastra dan
budaya akan mampu membuat seseorang
terinspirasi, termotivasi serta tunduk dengan
perintah seseorang. Bung Karno dengan
kemampuan oratornya bisa membangkitkan
semangat bangsa Indonesia. Para Maha Rsi
dengan sutra-sutranya dan ucapan/warah-
warahnya menyebabkan para sisyanya
tunduk dan bhakti serta melaksanakan
segala perintah/ajarannya. Hal tersebut di
atas (ajaran para Rsi) jelas sebagai sumber
ajaran agama yang sangat penting dalam
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menuntun dan mengarahkan hidup dan
kehidupan ini.
d) Dalam dunia politik termasuk keamanan dan
pertahanan sangat dominan dialog-dialog itu
dilaksanakan dalam memecahkan segala
persoalan. Sehingga nyambung dengan
pepatah “Bulatnya air dalam pembuluh,
bulatnya kata dalam mufakat”. Disini perlu
adanya “musyawarah dalam mencapai kata
mufakat. Dalam musyawarah perlu adanya
keluwesan, saling mengalah dan tidak
bersikukuh pada ego masing-masing (jaja
uli jaja gina satuh-satuh).
Satu hal yang perlu diperhatikan dan diingat
bahwasanya sesuai dengan sirkulasi
rwabhineda mulut/ucapan itu disamping
menyebabkan kebaikan (kerahayuan) bisa jadi
mengakibatkan keburukan/bencana
(malapetaka). Hal ini disuratkan dalam kakawin
Nitisasrra V.3, sebagai berikut:
Wasita minittanta manemu laksmi,
Wasita minittanta pati kapangguh,
Wasita minittanta manemu dukha,
Wasita minittanta menemu mitra,
Maksudnya:
Oleh perbuatan/ucapan engkau akan
mendapatkan bahagia,
oleh perkataan/ucapan engkau menda-patkan
kematian/kehancuran,
oleh perkataan/ucapan engkau menda-patkan
kesusahan/kesedihan,
oleh perkataan/ucapan engkau menda-patkan
sahabat/kawan.
Dari penjelasan isi kakawin tersebut di
atas dengan gamblang kita dapat menyimak
akibat baik buruk dari ucapan/perkataan itu
sendiri. Oleh karena itu Sri Wiwikananda
pernah berkata “Bila kita bercermin kita
melihat gambaran/bayangan wajah kita bermata
dua, telinga juga dua, lubang hidung juga dua,
akan tetapi mulut cuma satu saja. Bukankah
yang dimaksudkan bahwa, kita boleh banyak
melihat, banyak mendengar termasuk banyak
mencium atau menikmati sesuatu, akan tetapi
harus berhati-hati dalam berucap. Sebab salah
ucap akan berdampak kehancuran atau mala
petaka.
Siapapun salah menyampaikan sesuatu
lebih-lebih terhadap ajaran termasuk mata
pelajaran/bidang studi akan berakibat fatal bagi
siswa yang menerimanya. Demikian sebaliknya
barang siapa dapat mengajarkan atau
memberikan tuntunan yang baik niscaya akan
dapat mengangkat kualitas dan martabat
seseorang yang ditandai dengan sikap dan
perilakunya di masyarakat. Orang akan selalu
melihat dan menilai seseorang dari sikap dan
perilakunya yang tentunya diwarnai serta
dilandasi oleh pola pikir dan ucapannya (“gajah
mati meninggalkan gadingnya, harimau mati
meninggalkan belangnya”).
Oleh karena itu marilah kita bersama-
sama berusaha dengan sepenuh hati (nekeng
tuas) untuk mengontrol pikiran (manah), agar
mengikuti kesadaran budhi (mahat) sehingga
akan mengalir menjadi ucapan yang baik dan
benar, serta merta diaplikasi/diwujudnyatakan
dalam perbuatan (laksana) yang tentunya akan
bermanfaat baik bagi dirinya sendiri, keluarga,
masyarakat.
III. PENUTUP
Mencegah dan mengatasi kenakalan
remaja memang tidak mudah, akan tetapi perlu
sekiranya semua unsur mendukung untuk
remaja yang memiliki karakter baik. Adapun
beberapa unsur untuk mendukung tersebut
antara lain:
1. Orang tua harus selalu memberikan dan
menunjukkan perhatian dan kasih sayangnya
kepada anaknya. Jadilah tempat curhat yang
nyaman sehingga masalah anak-anaknya
segera dapat terselesaikan.
2. Perlunya ditanamkan dasar agama terutama
tri kaya parisudha yang kuat pada anak-anak
sejak dini, penanaman ajaran agama adalah
mutlak untuk setiap anak bahkan kepada
setiap manusia. Hal ini tidak terlepas dari
ajaran agama membuat kehidupan semakin
baik dan harmonis. Setiap ajaran agama
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khususnya Tri Kaya Parisudha menekankan
agar manusia menjadi manusia berkarakter
baik dan unggul sebab era 4.0 menekankan
karakter yang baik serta etos kerja yang ulet
dan dapat bergaul dengan humanis.
3. Pengawasan orang tua dan masyarakat yang
intensif terhadap anak dan lingkungan.
Pembentukan karakter dan penerapan ajaran
Tri Kaya Parisudha tidak terlepas dari peran
aktif orang tua dan masyarakat yang
memberikan contoh serta menciptakan
situasi yang baik serta nyaman dalam
tumbuh kembang anak. Tidak terlupakan
dalam era sekarang pengaruh dari kemajuan
tegnologi juga sangatlah besar dalam
pembentukan karakter anak. Termasuk di
sini media komunikasi seperti televisi, ra-
dio, akses internet, handphone, dll.
4. Perlunya materi pelajaran bimbingan
konseling di sekolah. Sebagai orang tua
sebisa mungkin dukunglah hobi/bakat anak-
anaknya yang bernilai positif. Jika ada dana,
jangan ragu-ragu untuk memfasilitasi hobi
mereka, agar anak remaja kita dapat
terhindar dari kegiatan-kegiatan negatif.
Besar harapan kita semua jika semua
dapat dijalankan dengan baik dan benar serta
semua unsur dapat mendukung serta
dilaksanakan dengan baik dalam kehidupan
keseharian niscaya kenakalan remaja di era 4.0
dapat ditekan seminimal mungkin.
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